BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengacu pada teori

Collaborative Governance dari Ansell dan Gash (2008), dapat disimpulkan bahwa

proses kolaborasi dalam pengembangan Agrowisata Belimbing di Desa

Ngringinrejo, Kecamatan Kalitidu, Kabupaten Bojonegoro, telah berjalan cukup

baik dan memberikan dampak positif bagi masyarakat, meskipun masih

menghadapi beberapa tantangan. Proses tersebut tercermin dalam lima tahapan

utama sebagai berikut:

1.

Dialog Tatap Muka

Dialog tatap muka memiliki peran strategis dalam memfasilitasi pertukaran
informasi dan membangun dasar kepercayaan di antara para aktor yang terlibat.
Pada tahap awal, forum ini berjalan rutin dan efektif, namun kini bersifat
insidental. Meski komunikasi tetap berlangsung melalui media digital,
berkurangnya pertemuan langsung membuat proses deliberasi dan pelibatan
masyarakat kurang maksimal.

Membangun Kepercayaan

Kepercayaan antaraktor tumbuh melalui hubungan sosial dan kerja sama yang
terjalin antara pemerintah, pengelola, masyarakat, dan pihak swasta.
Pemerintah, pengelola, pihak swasta, dan masyarakat memiliki hubungan sosial
yang baik serta saling memahami peran masing-masing. Namun, sebagian

masyarakat, khususnya pedagang, merasa kurang dilibatkan dalam proses
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pengambilan keputusan sehingga partisipasi mereka belum sepenuhnya
optimal. Dengan demikian, proses membangun kepercayaan sudah berjalan
baik, tetapi masih perlu diperkuat agar lebih merata di semua pihak.

. Komitmen terhadap Proses

Komitmen terlihat dari kesediaan semua pihak untuk mendukung keberlanjutan
agrowisata sesuai perannya masing-masing. Disbudpar berkomitmen melalui
pendampingan dan pelatihan, pemerintah desa melalui kebijakan dan
pembinaan, BUMDes dan Pokdarwis dalam pengelolaan wisata, masyarakat
sebagai petani dan pelaku usaha lokal, serta PT Petrokimia Gresik melalui
demplot pupuk dan pelatihan tahunan. Komitmen ini menunjukkan adanya

tanggung jawab bersama dalam menjaga keberlanjutan agrowisata.

. Pemahaman Bersama

Pemahaman bersama dibangun melalui kesamaan tujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan memperkuat identitas desa melalui pariwisata
berbasis pertanian. Meskipun terdapat perbedaan pendapat dalam pelaksanaan
kegiatan dan pengelolaan, komunikasi yang baik antaraktor mampu menjaga

koordinasi dan keselarasan dalam pencapaian tujuan bersama.

. Hasil Sementara

Kolaborasi menghasilkan capaian positif berupa peningkatan pendapatan
masyarakat, tumbuhnya ekonomi lokal, dan penguatan citra Desa Ngringinrejo
sebagai sentra belimbing. Dukungan pihak swasta turut meningkatkan kualitas
pertanian dan memperkuat kemitraan. Capaian ini menjadi dasar penting bagi

keberlanjutan dan pengembangan kolaborasi di masa mendatang.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, masih terdapat beberapa aspek dalam proses

kolaborasi yang perlu diperbaiki agar pengembangan Agrowisata Belimbing di

Desa Ngringinrejo dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. Adapun saran

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Meningkatkan intensitas komunikasi dan koordinasi. Diperlukan pengaktifan
kembali forum komunikasi rutin antara pemerintah daerah, pengelola,
masyarakat, dan pihak swasta. Pertemuan tatap muka yang terjadwal secara
berkala akan memperkuat proses pertukaran informasi, menyamakan persepsi,
dan membangun koordinasi yang lebih solid di antara para aktor.

Memperkuat keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan. Pengelola
perlu memastikan masyarakat, terutama petani dan pedagang, dilibatkan secara
aktif dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan agrowisata. Keterlibatan
yang inklusif akan memperkuat rasa memiliki dan kepercayaan masyarakat

terhadap proses pengelolaan agrowisata.

. Meningkatkan transparansi dan komunikasi antarpihak. Perlu adanya sistem

komunikasi dan penyampaian informasi yang lebih terbuka, baik mengenai
kebijakan, kegiatan, maupun pengelolaan dana. Transparansi ini penting untuk
menjaga kepercayaan antaraktor dan mencegah munculnya kesalahpahaman

atau konflik kepentingan.



